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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan peneliti atas dasar ketertarikan peneliti akan
keberadaan komunitas Anak Broken Home, Bandung. Anak-anak broken home di
komunitas ini biasa melakukan berbagai kegiatan bersama. Melalui kegiatan-kegiatan
yang mereka lakukan bersama komunitas, individu-individu di dalamnya mengaku
bahwa mereka mendapat manfaat positif karena adanya komunitas ini. Namun Kkini
para aktivis semakin sulit menggerakan komunitas dikarenakan semakin sedikitnya
aktivis yang masih turun menggerakan komunitas, dan juga sulitnya mendapatkan
dana yang mereka butuhkan untuk setiap kegiatan.

Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif, pendekatan
kualitatif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
Pertanyaan untuk wawancara disusun berdasarkan teori motivas Deci dan Ryan
(1985). Jumlah responden yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 orang.
Berdasarkan hasil wawancara dan analisa data verbatim dengan menggunakan analisis
tematik, terlihat bahwa individu memiliki kedua bentuk motivas yang dinyatakan
dalam teori, yaitu extrinsic motivation dan intrinsic motivation. Namun bentuk
motivasi yang ditemukan paling banyak ada di dalam diri individu dan paling dominan
dalam mendorong individu untuk berkegiatan aktif di komunitas ABH ini adalah

intrinsic motivation.
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PENDAHULUAN

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mark Cammack, guru besar
dari Southwestern School of Law, Los Angeles, USA, pada tahun 1950-an angka
perceraian di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, sudah termasuk tinggi. Dari 100
pernikahan, 50 diantaranya berakhir dengan perceraian. Pada tahun 2008 angka
perceraian mencapai sekitar 200.000 kasus per 2 juta pasangan menikah. Angka ini
meningkat pada tahun 2009, menjadi sekitar 250.000 kasus. Menurut Data dari
Kementrian Departemen Agama RI, dari Direktorat Bimas Islam, pada tahun 2010,
terdapat 285.184 perkara perceraian per 2 juta pasangan Yyang menikah

(http://bimasi slam.kemenag.go.id/informasi/artikel/ 735-fenomena-meningkatnya-

angka-percerai an-ketika-cinta-saj a-ti dak-lagi -cukup.html).

Berdasarkan data-data yang disgjikan, dapat terlihat bahwa kasus perceraian
terus bertambah dari tahun ke tahun. Perceraian sendiri memiliki dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positif yang mungkin dirasakan oleh seseorang adalah
adanya pengembangan diri sendiri. Namun, tidak sedikit pula orang yang merasakan
dampak negatif dari perceraian. Dari setigp perceraian pada keluarga yang sudah
memiliki anak, anak merupakan korban utama dari perceraian ini. Anak akan
cenderung menjadi pemarah terhadap orang tuanya. Beberapa anak bereaksi dengan
menarik diri dari keluarga dan bertingkah laku tidak bersahabat kepada orang tuanya,
dan bahkan dengan adanya perceraian, dapat terjadi broken home.

Dengan kondisi yang tertekan akibat perceraian orang tua tersebut, jika anak
tidak mampu melewati suatu hal yang buruk yang terjadi pada dirinya tersebut, maka
ada kemungkinan hidupnya tersebut akan menjadi sangat sulit. Kesulitan yang mereka
alami akibat perceraian adalah stimulus, yang kemudian mendorong tingkah laku
mereka untuk mencari dukungan sosial yang berasal dari luar rumah (driving state).
Sdlah satu cara yang banyak dipilih untuk mencari dukungan sosia serta tempat
pelampiasan energi negatif yang mereka miliki, yaitu dengan mengikuti suatu
komunitas tertentu, salah satu komunitasnya adalah komunitas ABH. Tidak jarang juga

dari mereka yang memilih untuk membangun komunitas tersebut dan mempertahankan
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keberadaannya dengan menjadi aktivis dari komunitas tersebut. Motivasi mereka bisa

sgja berasal dari dalam dirinya (internal) atau dari lingkungannya (eksternal).

Pengurus yang ada di komunitas ini, awalnya hanya ada 2 orang. Namun
dengan semakin berkembangnya komunitas, semakin banyak mereka-mereka yang
kemudian memutuskan untuk membantu menggerakan komunitas. Para pengurus/
aktivis komunitas ini tidak mendapatkan bayaran dari manapun. Mereka terjun
menggerakan komunitas ABH ini karena keinginan mereka sendiri. Hal-hal yang
biasanya dilakukan sebagai penggerak komunitas ini sendiri adalah diantaranya
merancang kegiatan yang akan dilakukan komunitas, mengontrol proses hingga
akhirnya pelaksanaan kegiatan, membagi tugas untuk mengerjakan mulai dari yang
berhubungan dengan administrasi hingga pencarian barang-barang yang dibutuhkan
pada saat kegiatan. Meskipun anggota komunitas ini terbilang banyak, namun orang-
orang yang menggerakan komunitas ini dapat terbilang sedikit. Meskipun hanya
sedikit orang yang menggerakannya, namun karena para aktivis ini bekerja secara
sukarela, dan mereka pun aktif karena keputusan dari mereka sendiri, maka selama ini
kegiatan yang dilaksanakan terbilang cukup banyak dan berhasil. Dari wawancara
yang pendliti lakukan dengan 2 orang aktivis, diketahui bahwa motivas mereka
bertahan menggerakan komunitas ini adalah karena salah satunya mereka ingin
membantu orang lain (bentuk intrinsic motivation). Mereka melihat bahwa kini sudah
ada wadah yang bisa mereka gunakan sebagai tempat berkreasi dan mengeluarkan
energi-energi yang mereka miliki. Banyak dari mereka yang berpikir daripada mereka
harus melakukan hal-hal negatif yang merusak diri sendiri, akan lebih baik jika mereka
melakukan berbagai hal di dalam komunitas yang berguna tidak hanya untuk diri
mereka sendiri, namun juga untuk orang lain. Bentuk motivasi yang mereka miliki
adalah motivasi yang mendorong individu untuk terlibat di dalam sebuah kegiatan
karena adanya pemenuhan keinginan atau kepuasan diri sendiri yang tidak dipengaruhi
oleh faktor-faktor eksternal lainnya.



Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam self-determination theory
(Deci dan Ryan, 1985,2000), dimana motivasi terdiri dari amotivation, extrinsic
motivation dan intrinsic motivation. Namun pada saat ini, komunitas menjadi vakum,
dikarenakan banyaknya aktivis yang sebelumnya aktif di komunitas, kini menjadi
dalam keadaan amotivation (tidak termotivasi lagi untuk menggerakan komunitas),
sehingga komunitas semakin sulit digerakan. Bentuk intrinsic motivation atau extrinsic
motivation yang ada pada diri individu akan berpengaruh pada keinginan individu
untuk terus berkegiatan di dalam komunitas atau tidak. Seperti yang dikatakan oleh
Duncan et al. (2010), individu yang melakukan sesuatu hanya karena alasan ekternal
memiliki kecenderungan lebih besar bahwa individu tersebut akan mengaami
keadaaan amotivation (tidak adanya dorongan lagi untuk berkegiatan) daripada
individu yang memiliki alasan interna atau keduanya. Sehingga penting untuk

mengetahui bentuk motivasi yang ada di dalam diri individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental, dengan tujuan untuk
memberikan penjelasan atau gambaran yang jelas mengena suatu fenomena atau
kejadian tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif
dengan tujuan untuk mengetahui gambaran dari suatu variabel dalam suatu fenomena
(Christensen, 2007). Fokus pada penelitian adalah pada pertanyaan penelitian yang
menggunakan how question dan bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap
mengenal gambaran motivas pada aktivis komunitas Anak Broken Home, Bandung
(Neuman, 1997 dalam Poerwandari 2005).

Salah satu karakter penelitian kualitatif adalah naturalistic inquiry. Untuk
mempelgari dan menelusuri kasus ini peneliti menggunakan naturalistic inquiry atau
studi dalam situasi alamiah karena peneliti tidak berusaha untuk memanipulas setting

penelitian, melainkan melakukan studi terhadap suatu fenomena dalam situasi dimana



fenomena tersebut berada dan fokus penelitian dapat berupa orang dan kelompok yang
kesemuanya dilihat dalam konteks alamiah (Poerwandari, 2005).

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini adalah aktivis komunitas Anak Broken Home
(ABH) Bandung dengan orang tua yang bercerai. Usia yang diambil adalah rentang 18-
24 tahun, karena para aktivis di komunitas ABH ini berada pada rentang usia tersebut.
Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh dan mendalam dari subjek penelitian,
maka penelitian ini menggunakan teknik kualitatif. Oleh karena itu, penelitian tersebut
dapat dilakukan hanya dengan menggunakan sedikit subjek penelitian (Poerwandari,
1998). Dengan menggunakan teknik convenience sampling diperoleh jumlah sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 3 orang.

Pengukuran

Pengukuran variabel pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara, dengan
item-item pertanyaan yang mengacu pada self deter mination theory dari Desi dan Ryan
(1985). Alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan yang
terdiri dari 2 bentuk motivas yaitu extrinsic motivation dan intrinsic motivation.
Dalan metode penelitian kualitatif, metode yang umum digunakan untuk
mengumpulkan data adalah wawancara, dan peninjauan beberapa dokumen yang

relevan.

HASIL
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan analisis tematik
mengenai gambaran motivasi pada aktivis komunitas ABH untuk beraktivitas di dalam
komunitas tersebut, diperoleh ssmpulan sebagai berikut:
1. Pada aktivis komunitas Anak Broken Home, yang sudah merasakan dampak

buruk dari perceraian ataupun yang merasakan dampak positif dari perceraian,



pada akhirnya memilih cara positif sebagai pelampiasan energi mereka, yaitu
dengan mengikuti komunitas ABH ini.

. Bentuk motivas yang mendorong ketiga subjek pada awa mereka masuk ke
komunitas adalah extrinsic motivation yang merupakan motivasi yang
diarahkan oleh imbalan, uang, pernghargaan, ataupun tekanan.

. External regulation, yaitu adanya tingkah laku yang dikontrol oleh sumber
eksternal seperti imbalan materi atau penghargaan atau oleh suatu ha yang
dibebankan kepada individu yang berasal dari orang lain, merupakan bentuk
extrinsic motivation yang paling mendorong tingkah laku individu untuk
mengikuti komunitas ABH.

. Adanya kebutuhan untuk mencari dukungan sosial yang dari luar adalah bentuk
external regulation yang mendorong tingkah laku individu untuk berkegiatan
di komunitas dan tidak memilih untuk melakukan hal-hal negatif yang bersifat
merusak diri mereka meskipun itu menimbulkan rasa puas atau senang.

. Ketiga subjek memiliki kedua bentuk motivasi padadiri mereka, yaitu extrinsic
motivation dan juga intrinsic motivation, namun bentuk motivasi yang paling
dominan mempengaruhi tingkah laku individu untuk berkegiatan di komunitas
ini adalah intrinsic motivation yang mengacu pada keterlibatan individu untuk
melakukan aktivitas demi kepentingan pribadi dan untuk mendapatkan
kepuasan atau kesenangan atas aktivitas tersebut.

. Salah satu manfaat yang dirasakan oleh aktivis dan menjadi alasan bagi mereka
untuk terus aktif setelah masuk ke dalam komunitas adalah setiap individu
menjadi merasa tidak sendirian, dan masih banyak orang lain yang
kehidupannya lebih sulit dibandingkan kehidupan mereka sendiri. Hal tersebut
lah yang membuat para aktivis bisa berpikir lebih positif, kuat, dan mensyukuri
kehidupan mereka, dan akhirnya tergerak untuk menolong teman-teman lain
yang lebih membutuhkan.

. Intrinsic Motivation to Experience Simulation (IM to Experience Simulation)
yang terjadi ketika individu terlibat dalam suatu aktivitas dalam rangka untuk

mengalami sensasi yang membangkitkan (misalnya kenikmatan inderawi,



pengalaman estetika, serta kegembiraan dan kesenangan) adalah bentuk dari
intrinsic motivation yang paling banyak mempengaruhi tingkah laku subjek
dalam menggerakan komunitas Anak Broken Home.

8. Adanya hubungan yang dekat dengan orang-orang di dalam komunitas serta
perasaan senang ketika sedang berkegiatan di komunitas merupakan bentuk
Intrinsic Motivation to Experience Simulation yang banyak mendorong

individu untuk menggerakan komunitas ABH.
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